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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia disebut juga dengan Republik Indonesia (RI) atau Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI), adalah negara di Asia Tenggara yang dilintasi garis khatulistiwa dan
berada di antara daratan benua Asia dan Australia, serta antara Samudra Pasifik dan
Samudra Hindia. Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia yang terdiri dari
17.504 (pulau dengan jumlah populasi mencapai 270.203.917 jiwa pada tahun 2020.

Berdasarkan hasil survei lahan pertanian dari Badan Pusat Statistik tahun 2015-2019 dan

ATR/BPN tahun 2018-2019, yang direpresentasikan dalam bentuk tabulasi sebagai
berikut

Tabel 1 Perkembangan Luas Lahan Pertanian Tahun 2015 — 2019

Lahan Pertanian (Ha) Lahan yang
Tahun sementara tidak
Bukan Sawah Sawah berfungsi (Ha)
2015 29,392,325 8,092,907 12,340,270
2016 28,555,790 8,187,734 11,941,741
2017 29,121,269 8,164,045 12,168,012
2018 27,730,368 7,105,145 10,777,200
2019 29,353,138 7,463,948 11,771,388

Dan berdasarkan luas lahan sawah menurut kategori provinsi di Indonesia tahuan 2015
- 2019;
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Permasalahan

Berdasarkan data sekunder latar belakang diatas, faktor atau aspek apa saja yang
menyebabkan adanya naik dan atau turun nya luas lahan sawah maupun bukan sawah
di Indonesia. Luas lahan sawah tertinggi provinsi Jawa Timur, terendah provinsi DKI
Jakarta



Tujuan

Dalam penelitian dengan skema bidang unggulan Pengembangan Seni &
Budaya/Industri Kreatif dan Teknologi Informasi dan Komunikasi yang tertuang dalam
dokumen RENSTRA LPPM tahun 2017-2021, ini bertujuan untuk mengetahui dan
memahami bagaimana teknologi terkini “Internet of Things” dapat diterapkan pada sektor
pertanian yang ber-implikasi pada ketahanan pangan dengan mengoptimalkan lahan
sawah/non-sawah dan lahan yang belum difungsikan. Dalam hal ini yang dengan
mengambil sample (uji petik) berdasarkan data sekunder (BPS dan Kementrian terkait)
pada beberapa provinsi di wilayah Kesatuan Negara Republik Indonesia pada periode
tahun 2015 - 2019. Dan untuk mengenal dan memahami implementasi kebijakan
pemerintah perlu menjadi tolok ukur utama keberhasilan mengendalikan alih fungsi
sawah dengan merujuk Undang Undang No 41 Tahun 2009 tentang Perlindungan Lahan

Pertanian Pangan Berkelanjutan (PLP2B)

Manfaat

Pada era revolusi industry 4.0, terletak pada SDM dan pemerataan beberapa sektor
industri di Indonesia masih belum mendekati Industri 4.0, contoh saja pada industri
agraris (pertanian) masih ada petani menggunakan cangkul, walaupun beberapa daerah
petaninya sudah memasuki Industri 4.0 tidak semua petani menguasai komputer
(desktop, mobile application). Dan dapat membuat laporan rekomendasi model teknologi
“Internet of Things” dalam ketahanan pangan di era pandemic COVID-19. Dan manfaat
antara lain (Lukito Edi Nugroho dkk, 2018)
1. Pemantauan kondisi lingkungan lahan pembibitan secara real time yang dapat
dipantau dimana saja dan kapan saja
2. Peningkatan efisiensi dan produktifitas bibit kelapa sawit melalui penyiraman
yang terotomatisasi Mempercepat pengambilan keputusan pihak manajemen

dan mudah menentukan tren kondisi masa depan



Hasil yang diharapkan

Target luaran pada pengabdian kepada masyarakat berupa laporan akhir, publikasi pada
jurnal (terindex dan ter-akreditasi) dan HaKI yang teregistrasi Kementrian Hukum dan
HAM.



BAB I
RENSTRA DAN ROAD-MAP
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (ABDIMAS)

Rencana Induk Pengabdian Kepada Masyarakat

Rencana Induk Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Esa Unggul Tahun 2017 —
2021 dapat tersusun dan disyahkan melalui Surat Keputusan Rektor Universitas Esa
Unggul Nomor 10/SK-R/UNIVERSITAS ESA UNGGUL/VII/2016 yang telah menetapkan
bahwa RIP Universitas Esa Unggul berupaya menghasilkan Penelitian yang Sustainable,
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap Bangsa dan Negara. Komitmen
Universitas Esa Unggul dalam RIP tercantum dalam Visi, Misi dan Tujuan Universitas
Esa Unggul yaitu menjadi Perguruan Tinggi kelas Dunia berbasis Intelektualitas,
Kreatifitas dan Kewirausahaan, yang unggul dalam mutu pengelolaan dan hasil
pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi. Penyusunan dokumen ini berdasarkan pada
dokumen Rencana Strategis Universitas Esa Unggul Tahun 2016-2020, Berdasarkan
kondisi sumberdaya, bidang keilmuan, dan analisis data hasil LPPM Universitas Esa

Unggul maka RIP 2017 - 2021 menetapkan 7 bidang unggulan (gambar 1) yaitu :

1) Pengentasan Kemiskinan (Poverty Alleviation) dan Ketahanan & Keamanan
Pangan (Food Safety & Security)

2) Pemanfaatan Energi Baru dan Terbarukan (New And Renewable Energy)

3) Kualitas Kesehatan, Penyakit Tropis, Gizi & Obat-Obatan (Health, Tropical
Diseases, Nutrition & Medicine)

4) Penerapan Pengelolaan Bencana (Disaster Management) dan Integrasi
Nasional & Harmoni Sosial (Nation Integration & Social Harmony)

5) Implementasi Otonomi Daerah & Desentralisasi (Regional Autonomy &
Decentralization)

6) Pengembangan Seni & Budaya / Industri Kreatif (Arts & Culture/ Creative
Industry) dan Teknologi Informasi & Komunikasi (Information &

Communication echnology)



7 Pembangunan Manusia & Daya Saing Bangsa (Human Development &

Competitiveness)

(1
Pengentasan Kemiskinan (Poverty Alleviation) dan Ketahanan & Keamanan Pangan (Food Safety &
Security)

Pemanfaatan Energi Baru dan Terbarukan (Vew And Renewable Energy)

2]
Kualitas Keschatan, Penyakit Tropis. Gizi & Obat-Obatan (Health, Tropical Diseases, Nutrition &
Medicine)

(4
Pencrapan Pengelolaan Bencana (Disaster Management) dan Integrasi Nasional & Harmoni Sosial
(Nation Integration & Social Harmony)

(6]
Pengembangan Seni & Budaya/Industri Kreatif (Arts & Culture/ Creative Industry) dan Teknologi
Informasi & Komunikasi (Information & Communication Technology)

7
Pembangunan Manusia & Daya Saing Bangs: (Human Development & Competitiveness)

Gambar 1 Rencana Induk LPPM Universitas Esa Unggul Tahun 2017-2021



Road Map

RIP UNIVERSITAS ESA UNGGUL — TOPIK DAN ROAD MAP

RIP UNIV. ESA UNGGUL TOPIK PENELITIAN
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Gambar 2 Basis Roadmap Penelitian
(Sumber Pedoman Penyusunan RIP-RISTEKDIKTI )

Tata kelola dan program penelitian Fakultas [Imu Komputer UNIVERSITAS ESA

UNGGUL telah terbangun dengan semakin tertib administratif dan pelaksanaan kegiatan

operasional tentunya akan semakin baik dalam menjawab tantangan jaman. Program

Prioritas peningkatan tatakelola penelitian dan publikasi ilmiah menjadi fokus kinerja

Fakultas IImu Komputer pada akhir 2021, yaitu:

1)

2)

3)

4)
5)

Peningkatan kualitas dan kuantitas penelitian dosen dibidang keahliannya
sesuai dengan Program Studi;

Peningkatan kuantitas keikut sertaan dosen dalam publikasi ilmiah baik
nasional dan internasional.

Peningkatan mutu dan jumlah penelitian Program Studi/Pusat Studi dalam
memperoleh HaKI ;

Peningkatan kualitas dan kuantitas buku teks; buku ajar; modul, handouts

Peningkatan kuantitas jurnal ilmiah Komunikologi yang terakreditasi



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Era Revolusi Industri 4.0

Istilah "Industrie 4.0" berasal dari sebuah proyek dalam strategi teknologi canggih
pemerintah Jerman yang mengutamakan komputerisasi pabrik. Istilah "Industri 4.0"
diangkat kembali di Hannover Fair tahun 2011Industri 4.0 adalah nama tren otomasi dan
pertukaran data terkini dalam teknologi pabrik. Istilah ini mencakup sistem siber-fisik,
internet untuk segala, komputasi awan, dan komputasi kognitif. Revolusi Industri 4.0
menghasilkan "pabrik cerdas". Di dalam pabrik cerdas berstruktur moduler, sistem siber-
fisik mengawasi proses fisik, menciptakan salinan dunia fisik secara virtual, dan membuat
keputusan yang tidak terpusat. Lewat Internet untuk segala (loT), sistem siber-fisik
berkomunikasi dan bekerja sama dengan satu sama lain dan manusia secara
bersamaan. Lewat komputasi awan, layanan internal dan lintas organisasi disediakan
dan dimanfaatkan oleh berbagai pihak di dalam rantai nilai.

Terdapat 4 (empat) prinsip rancangan dalam revolusi Industri 4.0, prinsip ini membantu
perusahaan mengidentifikasi dan mengimplementasikan skenario-skenario Industri 4.0.

1. Interoperabilitas (kesesuaian): Kemampuan mesin, perangkat, sensor, dan
manusia untuk berhubungan dan berkomunikasi dengan satu sama lain lewat
Internet untuk segala (IoT) atau Internet untuk khalayak (loP). 10T akan
mengotomatisasikan proses ini secara besar-besaran[8]

2. Transparansi informasi: Kemampuan sistem informasi untuk menciptakan
salinan dunia fisik secara virtual dengan memperkaya model pabrik digital
dengan data sensor. Prinsip ini membutuhkan pengumpulan data sensor
mentah agar menghasilkan informasi konteks bernilai tinggi.

3. Bantuan teknis: [1] kemampuan sistem bantuan untuk membantu manusia
dengan mengumpulkan dan membuat visualisasi informasi secara menyeluruh
agar bisa membuat keputusan bijak dan menyelesaikan masalah genting yang

mendadak. [2] kemampuan sistem siber-fisik untuk membantu manusia



secara fisik dengan melakukan serangkaian tugas yang tidak menyenangkan,
terlalu berat, atau tidak aman bagi manusia.

Keputusan mandiri: Kemampuan sistem siber-fisik untuk membuat keputusan
sendiri dan melakukan tugas semandiri mungkin. Bila terjadi pengecualian,
gangguan, atau ada tujuan yang berseberangan, tugas didelegasikan ke

atasan.

Dampak dari industri 4.0 akan mempengaruhi pada berbagai bidang, terutama:

1.
2.

O IS

o

10.
11.

12.

Model layanan dan bisnis

Keandalan dan produktivitas berkelanjutan

Keamanan TI: Perusahaan seperti Symantec, Cisco, dan Penta Security sudah
mulai membahas masalah keamanan IoT

Keamanan mesin

Penjualan pabrik

Siklus hidup produk

Industri Manufaktur: Perubahan masal pabrik menggunakan IoT, Pencetakan
3D dan Pembelajaran Mesin

Rantai nilai industri

Pendidikan dan skill pekerja

Faktor sosio-ekonomi

Peragaan Industri: Untuk membantu industri memahami dampak Perindustrian
4.0, Cincinnati Walikota John Cranley, menandatangani proklamasi untuk
menyatakan "Cincinnati menjadi Kota Peragaan Industri 4.0".

Sebuah artikel yang diterbitkan pada bulan Februari 2016 menunjukkan bahwa
Industri 4.0 mungkin memiliki efek menguntungkan bagi negara berkembang
seperti India.



Smart Farming Internet of Things (IoT)

Menteri Perindustrian RI menyampaikan, terdapat lima teknologi digital sebagai
fundamental dalam penerapan revolusi industri 4.0 di Indonesia, yaitu IoT, artificial
intelligence, wearables (augmented reality dan virtual reality), advanced robotics, dan 3D
printing. “Jadi, hari ini kita fokus pada internet of everythings. Ini yang harus dikuasai oleh
generasi muda kita,” ujarnya (Kementrian Perindustrian Republik Indonesia, 2018). loT
memungkinan devais-devais terhubung dan dapat dikendalikan serta diakses dimana
saja, misalnya kita dapat memantau kondisi kebun kita melaui prangkat gadget (Widodo
Budiharto, 2019).
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Gambar 3 Implementasi loT

(https://internetofthingsagenda.techtarget.com/blog/loT-Agenda/loT-as-a-solution-for-precision-
farming di-akses 12 November 2020)

Revolusi 4.0 (I Made Sumiarta, 2020) pada bidang pertanian menerapkan metode "Smart

Farming Precision Agriculture" yang secara garis besar metode ini terbagi menjadi 2 garis
besar yaitu smart farming dan precision agriculture

1. Smart farming (pertanian pintar) vyaitu penggunaan platform yang

dikonektivitaskan dengan perangkat teknologi (contoh : tablet dan handphone)

dalam pengumpulkan informasi (contoh : status hara tanah, kelembaban

udara, kondisi cuaca dsb) yang diperoleh dari lapang dari perangkat yang

ditanamkan pada lahan pertanian.
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2. Precision Agriculture (pertanian presisi) lebih kepada penggunaan input
berupa pestisida dan pupuk sesuai kebutuhan berdasarkan informasi olahan
data pada tablet sehingga tidak ada kelebihan dalam dosis pengaplikasiannya
karena dipenuhi berdasarkan kekurangannya. Dampak baik yang ditimbulkan
pada pengaplikasian pupuk atau pestisida sesuai kebutuhan akan menjaga
kesehatan dan kelestarian tanah, optimalisasi penggunaan input dan saving

cost.

Smart Farming 4.0 merupakan metode pertanian cerdas berbasis teknologi Agri Drone
Sprayer, Drone Surveillance dan Soil and Weather Sensor. Kota Situbondo (model smart
farming) yang terletak di provinsi Jawa Timur dipilih menjadi lokasi percontohan
penerapan metode pertanian modern ini, diharapkan penerapan metode pertanian yang

cerdas ini bisa jadi kunci bagi pertanian Indonesia di masa depan.

3 (tiga) Perspektif
Paradigma IoT

o "Thmgsﬁr TN ‘\
-.orfented visions ™ &
L P —_ |
' N i = § Everyday 1\ \
- NFC ahjects  / \

- (Cwse ) |
> +

/-" \\ / ™ \ sensing, actuation, data
INTERNET 1 ' capture, data storage and
N Ll \ e data processing
+
NIntemetiorlented N\ wsomandctorionted Communication
o e T between devices

Gambar 4 Perpekstif Paradigma Konsep IoT



Arsitektur IoT berdasarkan fungsional
menjadi beberapa lapisan yang terdir1 dar1
protokol yang berbeda di setiap lapisan.
fungsionalitas setiap lapisan (layer):

] Sensor Connectivity Network

e

Sensor Connectivity Network : untuk mengumpulkan
e Gateway Dan Network data dari lingkungan, jaringan untuk mengumpulkan
dan mentransfer data sensor / reader dan aktuator

£ Management Service untuk mencapai target sesuai data sensor

Gateway Dan Network : untuk mengatur berbagai

protokol jaringan untuk berbagai perangkat IoT.

£ Management Service : untuk mengamankan analisis
perangkat IoT, analisis informasi, dan manajemen

L Application =

perangkat
£ Application : pengumpulan data untuk melayani
tujuan yang diperlukan (sector pertanin)

Gambar 5 Arsitektur Umum loT

Gambar 6. Perkembangan Luas Lahan Sawah di Indonesia, 2007-2014
Figure Trend of Wetland Area in Indonesia, 2007-2014

Data Survey Farming

8,15000 813000 o008 P
8,1000
8,05000
8,000

Luas Lahan Sawah Indonesia
(juta hektar)

juta hektar/
million hectare
~

2007 2008 2009 2010 201 2012 2013 2014

Sumber :
Data BPS Katalog 3311004 Tahun 2014

Sumber: BPS - Litbang Ki/and

Gambar 6 Data Survei Smart Farming
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Smart Irigasi (Sistem);

li®

Sensor kelembaban tanah

li®

Schedule jadwal penyiraman.

» meningkatkan hasil panen

Potensi produksi tanaman
Tomat/hektar dari beberapa hasil
penelitian mencapai ;

li®

12 - 30 ton = dataran
rendah
30 - 60 ton > dataran

tinggi

li®

Gambar 7 Hasil pada kasus tumbuhan tomat

Effisiensi menghemat air dan listrik sambil.

@

Menurut Tribowo
(2003), kebutuhan air
aktual pada tanaman
tomat di daerah
tropis antara 4,1 —
5,6 mm/hari setara
dengan 0.3-0.4 L
per tanaman

Kasus Tanaman Tomat
(Nasional), Produksi aktual
tanaman tomat /hektar di
tingkat petani secara rata-rata

o

2,65 ton = dataran

rendah (34% luas lahan —
Pulau Jawa)

£ 10,40 ton > dataran
tinggi (66% luas lahan —
Pulau Jawa)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 3. Perkembangan Lahan Pertanian tahun 2015 - 2019

Lahan Pertanian (Ha) Lahan yang
Tahun sementara tidak
Bukan Sawah Sawah b erfungei (Ha)

2015 1.0195 0.2807 0.4280
2016 0.9905 0.2840 0.4142
2017 1.0101 0.2832 04221
2018 0.9618 0.2464 0.3738
2019 1.0181 0.2589 0.4083

Perkembangan Lahan Pertanian

B Bukan Sawah B Sawah B Lahan tidak berfungsi

58.99% 58.65% 58.89% ©0.80% 60.41%
24.77% 24.53% 24.61% 23.63% 24.23%
2 .8 .3 .5 3
2015 2016 2017 2018 2019

Gambar 8 Grafik perkembangan Lahan Pertanian tahun 2015 - 2019
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Tabel 4. Perkembangan Lahan Pertanian 3 Provinsi tahun 2015 — 2019

Lahan Pertanian Sawah (Ha) Berdasarkan Provinsi
Tahun Kep. Riau (%) | Jawa Timur (%) | DKI Jakarta (%)
2015 0.0712 0.1894 0.2437
2016 0.0828 0.1886 0.2178
2017 0.0897 0.1877 0.2141
2018 0.3530 0.2234 0.1691
2019 0.4034 0.2108 0.1552

PERKEMBANGAN LAHAN 3 PROVINSI

(2]
B Kep. Riau (%) B Jawa Timur (%) [ | DKﬂakarta (%) =]
g g
u
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Gambar 9 Grafik perkembangan Lahan Pertanian 3 Provinsi tahun 2015 - 2019



BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Dengan adanya perkembangan teknologi aplikasi ber-platform mobile, yang dalam hal ini
smart farming dengan mengoptimalkan konsep IoT dapat menjadi salah satu solusi dan
tantangan dengan semakin menyusutnya lahan pertanian (sawah, non-sawah, dan lahan

yang belum difungsikan)

Saran

Konsep 0T pada lahan pertanian sebagai bentuk salah satu alternatif dalam ketahanan

pangan, dapat dijadikan suatu topik riset (internal/eksternal) dan tema publikasi

16
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Smart Farming 4.0
v
Pertanian “Digital”’
Era Revolusi Industri 4.0

Pertanian digital berorientasi pada ‘device’ yang
berfungsi untuk mengumpulkan, menyimpan,
menganalisis, dan membagikan data elektronik

dan/atau informasi ‘life cycle’ di sepanjang rantai
pertanian secara digital dalam optimalisasi sistem
pangan.

Reference Tahun 2019 ;
United Nations Project Breakthrough,
Cornell University, and
Purdue University
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Arsitektur IoT
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Arsitektur IoT berdasarkan fungsional
menjadi beberapa lapisan yang terdiri dari
protokol yang berbeda di setiap lapisan.
fungsionalitas setiap lapisan (layer):

Sensor Connectivity Network
Gateway Dan Network
Management Service

Application

Sensor Connectivity Network : untuk mengumpulkan
data dari lingkungan, jaringan untuk mengumpulkan
dan mentransfer data sensor / reader dan aktuator
untuk mencapai target sesuai data sensor

Gateway Dan Network : untuk mengatur berbagai
protokol jaringan untuk berbagai perangkat IoT.
Management Service : untuk mengamankan analisis
perangkat [oT, analisis informasi, dan manajemen
perangkat

Application : pengumpulan data untuk melayani
tujuan yang diperlukan (sector pertanin)



Big Data
Smart Farming

memanfaatkan teknologi :

. gig Datavs internet of Things
Blg Data’ More Information Online www‘om:enmcsstw

Smart Algorithms,

B A network that connects

A large volume of complex physical devices and items

¢ | data thatis difficult to - -
d an ¢ > S % with ele(_:tyomcs: software and
Int procesuang vedtond, | 3 connech H1CL 2
n . Bt ese objec o connect an
ernet of Things (10T) AR
d . MAIN FOCUS « | Eocuses on data. Fo%usses on data, devices.
1 A and connectivity.
eml meningkatkan ; E

kua%itas maupun kuantitas
produksi dalam industri agrikultur



Gambar 6. Perkembangan Luas Lahan Sawah di Indonesia, 2007-2014
Figure Trend of Wetland Area in Indonesia, 2007—-2014
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Metodologi Smart Farming 4.0 IoT

i®

Efficient Scaling

i®

Better Quality

i®

Be in Control

i®

Data collection

i®

Manage the Costs




Advantages loT

Optimization
Technology
Enhanced Data
Collection
Reducing Waste
Increased
Engagement

Universitas

Esa Unggul
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< £ Security

R e @ i
2 Complexity

2 Unemployment




Smart Irigasi (Sistem);

li®

li®

Sensor kelembaban tanah
Schedule jadwal penyiraman.

li®

» meningkatkan hasil panen

Potensi produksi tanaman
Tomat/hektar dari beberapa hasil
penelitian mencapai ;

& 12 -30 ton = dataran
rendah

2 30 - 60 ton = dataran
tinggi

Effisiensi menghemat air dan listrik sambil.

Menurut Tribowo
(2003), kebutuhan air
aktual pada tanaman
tomat di daerah
tropis antara 4,1 —
5,6 mm/hari setara
dengan 0.3-0.4 L
per tanaman

Kasus Tanaman Tomat
(Nasional), Produksi aktual
tanaman tomat /hektar di
tingkat petani secara rata-rata

li®

2,65 ton > dataran
rendah (34% luas lahan —
Pulau Jawa)

10,40 ton - dataran
tinggi (66% luas lahan —
Pulau Jawa)

li®



Smart Farming 4.0 merupakan
metode pertanian cerdas berbasis

teknologi (data) diantaranya ;

@

e

e

Agri Drone Sprayer (Drone
penyemprot pestisida dan pupuk
cair),

Drone Surveillance (Drone untuk
pemetaan lahan)

Sotl and Weather Sensor (Sensor
tanah dan cuaca).



Tidak ada inovasi [=—

Kemendikbud (2020), “Transformasi Dana

yang dapat tercipta [EEIRRCEEETIEE
tanpa kolaborasi
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ToT in Agriculture Industry

Ekky Novriza Alam.
Seloolah Telmik Elekro dan Informatiia
Instint Telmologi Banding
Bandung, Indonesia
eldynovTizaalamDstudents.itb.ac.id

Absmace— Indonesia is known as an agriculmiral conaury thar has an agriculnral aréa of 7.1 miilion
hecrarez in 2018. The agricultumal zactor iz one sector thar haz great potential to get many bengfitz by
implementing JoT technology. JoT implementation has several obstacles such az hardware, sqffware,
communicarion technology. and security. This paper aims to describe JoI-related studies i the
mal sectar that have beem cavried ont since 2010 fn the hape of providing evidence that
iranzforming the rradirional agricultural zector nta a modstn agriculural sector iz very poccible in
Indonesia.
Eeywords—JoT, Agriculure, Indusry, IoT Application

L PENDAEULUAN
Perkembangzan telmologi sudzh sangat pesat dan memberikan dampak pada banyak sekdor,
terutama sektor industrl. IoT sebagai salzh sati bulti perkembanzan telmolog! sampal saat m
mampu memberikan banyak perdbahan pada berbaga bal & mdustn Sebaga contoh
pemb:hzn vang terdapat pada sektor transportasi dengan berbagal aplikcesl trackme sebaga
bentuk end-user system dan berbagai alat-alat yang bekerja otomatis dengan memanfaatian
IoT pada sekior manufakiua{1].

LoT terbukti banyak meningkation efukfifitss dan efisiensi baik ditingkat operasional
bahkan tingkat stategis. Comtohnya sistem monitoring intelegen untuk memonitor
tempersture didalam refrigator trucks menzmmalean sensor dan tekmologi jaringan 1 reless(2]
Sistem pendeteksi api otomatis yang dapat membawa pengelolaan srstem pemadam kesbakaran
di China dapat memingkat ke level yang lebih tinggi[3].

Beberapa sektor industi telah terlihat memiliki peninghkatan ketertarikan denzan telmolegi
IoT[#] Sektor pertanian, mdustri ‘makanan,
keamanan, dan lainnya sudah terlihat memiliki beberapa proyek IoT yang telah berjalan.
IL LATsR BELAKANG
Sektor pertaman menupakan salah satu sektor yang memmhln potensi besar mendapatkan
manfaat yang banyak dengan penerapan tekmologi IoT. Efelmifitas dan efisiensi dari lahan,
bibit, air dan pupuk sebagai bahan bakw sampai melakulen monitoring secara real-time
selama 7x24 jam sangat mumgkin diteraplen dengan IoT
The Food and Agneultural Organization of the Umited Nation (FAQ) memprediks: bahwa
pada tahun 2050 kebutuhan pangan akan meningkat sebanyak 70% karena populasi mamisia
akan mencapai 9.6 \hl}ar[:l] Indomesia dikenal sebagai negara agrans yang memilils buas
wilzyah pertanizn wbesar 7.1 juta hektar pada tahum 2018[6]. Walzugun jumlzh ity mengalami
dari yang begjumlah 7,73 juta hektar.

Dengnmh):h pertanian yang seluas itu, terlihat produks: jumlah hasil pertanian yang
dapat dihasilkan belum mendapatican hasil yang optimal Terlihat pada Tabel 1 Dinamika

C:Asoniasd Prabarsa Indomesia Cardas (APIC) - 00
3%

e implementation of the 10T n
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Research Article

The application of internet of things in agricultural means of
production supply chain management

Xinohui Wang and Nannan Lin

School f Management Scignce and Engineering. Shandong Unfrersity of Finance and Econamics, Jinan, Ching

ABSTRACT

hiz aricle is 1o inwaduice the ralamad rechmologie:

The gim of s of imvames of things and wies 1o build a model f

b fincrion and iy ofhe enar

1 14 technolog) f mienerof hng: n Agniculnwal o
mprove he agpcuiial ppl chom cperarion afeiency and comperr
Appficatan of st of hing: n the agcuinral upply chain heigs 1o
information rechnolog I £ efficiency of the Tugply chain of agricwlral prodwers ix

improved by v cham inregrarian. H:'pcptr amaly=ez the applicarion of JOT in product
gy cham Busine: rocessi, an 4 g focar i he adoprionaf sl prachc pply cham

et of things technelogy are analyzed, 1o provide o reference for the node enrerprize: of agricnlaral
Ay chaim  the fmplemenarrion of the Inverner of ing:.

ebings. agricubiural mems of production, suply chain. TOE. model

INTRODUCTION

Agricultae is the fomdation of national econonry. ouly the agricuifural development is good. the entire mtioral
ecemomy can steadily formard. The ecenomic develogment of aur coummy's history Suggests thar. only givena grear
developmen: of agriculmre and rural ecomomy. the vhole narienal ecoMoTI can £0 10 Prosperity. Al the same fime.

ericultura] production can provids the second and third industry with v materils and Snancial resources.
laying the foundation for the modermizarion of society.

Ouw coustry is a agriculrual coustry of prodction and comsumption. Siace fbe reform and opening up. Chinr's
agriculiure bas solved the problem of food and clothing for 1300000000 people. gained great success attmacting
roridwide atention. Although made such great ackievements, the dev e of i i o sy bas

een the weak link in China's ecomany [1]. The development and resubaory of agriculrural means of prodaction ar2
ety e i e pradaci: of food. fimer’s mcome ad e onder of nm}.!l [2]. I lays a vital role i
ensring the quality and quantity of agriculinl products
investiganed e of thousands of Cases of fik Culial muaeials incluing fany hlommsufswmmlseedsmd

spply cham b Eraamages n femmls 2 safe. efficient. smodth
ect operation of tbe s o e bR T techmlogy of
mnfm-sm[mmmabmpm:m 7 providing a feasibie and efficient solution [4-5]. In our current
ensromment. the internet of things. with is real-time. accurate and shared characteristics, will bring great changes to
the agriculrural supply chain and provide a crivcal recmology for eswblishing 2 smooth flov of agriculnmal logistics

2304



|
bayarialaz Rand

CNACKO0 il
= 5 s JankeE ' Y
S =
st
EEE““
' [}
leB U]B thiorakaloutoun
=
" ~°SU|(H gk
WES
&7 mshike
= s s %
(U N = /]}
It

wdankeiﬁeﬁh

anJ

aky dankon acil

ifel nnqa

esekkr ege

el [a
U e detf 5 []

i 007AN

fahmel
] -], tine
H “I L }

’ foomit [azm 3“[]3

l I

=
=
=
=
.
=3
=
=
=
3
=
=
=
=
[~
=
.=
=
=2
=
-
D
L=
=

EUXAPIOTW
x =
| e

>
]
—

=

=
=

P~

fenki =

a

murakoze




@ S — Asosias! |GT 9 xL axiata

Diberikan Kepada

[r. Nizirwan Anwar, MT

Atas Partisipasinya Sebagai

NARASUMBER

Dalam Acara Webinar
Internet of Things untuk Kota Cerdas di Era New Normal

’

D) Ecainggul Jakarta, 04 November 2020 ,. ,’

[ i
A

LA

f’.

Universitas

Fakultas Ilmu Komputer



(@ES&Uﬁggw

PPM

SURAT KETERANGAN
No0.067/S.Ket-Abdimas/LPPM/UEU/11/2021

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Dr. Erry Yudhya Mulyani, M.Sc
Jabatan : Kepala LPPM

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

No Nama Jabatan NIDN Fakultas
1 | Ir. Nizirwan Anwar, MT Ketua 0424076401 Eﬁgﬁfe'r'm“
2 Eﬂaﬁgfﬁg Jpawan, SgiNom, Anggota | 0308057005 E%‘jﬁgﬁfe'r'm“
3 I\A/Igggg lylulyo Widodo, Sig Anggota | 0021017305 E%‘;‘igﬁfe'r'm“
4 :\;I.I\I;lsjlndang Karsono Juman, Anggota 0301066002 E%I?ggﬁfelrlmu

Telah melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “ WEBINAR
FASILKOM “INTERNET OF THINGS” UNTUK KOTA CERDAS DI ERA NEW
NORMAL SESSION KONSEP “INTERNET OF THINGS” DALAM KETAHANAN
PANGAN”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 26 Februari 2021

Kepala LPPM

“ Dr. Erry"Yudhya Mulyani, M.Sc
NIK. 209100388

FrRIng iHard . Eebon Jeruk Latarta 1750

;.:71‘ 21 5{-'.; 4223 oot 319 i {:1_": I_’.IG-EH.;:J‘D Wwww.esa unggLﬂ.aﬂ-[d



